
 

VARIABLE RESEARCH JOURNAL 
Volume 01, Number 03, October 2024 

E-ISSN: 3032-4084 
Open Access 

 

 

891 
 

POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP PERKEMBANGAN SOSIAL ANAK 
KELOMPOK B DI TK HARDIYANTI  

Susisusanti Syahlan1 , Endang Ruswiyani2 , Hakim Naba3 
1,2,3 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Sastra, Universitas Islam Makassar, Indonesia 

susisyahlan256@gmail.com 
 
 
 

 

A B S T R A K 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pola asuh terhadap perkembangan sosial anak di sekolah. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian ini berfokus pada pola asuh orang tua terhadap 
perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK Hardiyanti. 
Dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan analisis data 
menggunakan pengumpulan data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
dari 4 subjek penelitian terdapat 2 oarng tua  peserta didik 
mendidik menggunakan pola asuh demokratis dan terdapat 
pula 2 orang tua peserta didik dengan pola asuh permisif. 
 
 A B S T R A C T 

The purpose of this study is to find out how parenting affects 
children's social development at school. The type of research 
used is qualitative research. This study focuses on parental 
parenting on the social development of 5-6-year-old children 
in Hardiyanti Kindergarten. With data collection techniques 
through observation, interviews, and documentation with data 
analysis using data collection, data presentation and drawing 
conclusions.  The results of this study show that of the 4 
research subjects, there are 2 parents of students who 
educate using democratic parenting and there are also 2 
parents of students with permissive parenting. 

 

 

PENDAHULUAN 

Uendang-Uendang Reepueblik Indoneesia No 20 Tahuen 2003 teentang Sisteem 
Peendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 14 meenyatakan bahwa Peendidikan anak 
uesia dini adalah sueatue uepaya peembinaan yang dituenjuekan keepada anak seejak lahir 
sampai deengan uesia eenam tahuen dilakuekan meelaluei peembeerian rangsangan 
Peendidikan uentuek meembantue peertuembuehan dan peerkeembangan rohani dan jasmani 
agar anak meemiliki keesiapan dalam meemasueki Peendidikan leebih lanjuet (deepiknas 
2003).  

Peendidikan nasional seebagaimana teercantuem dalam Uendang-Uendang Sisteem 
Peendidikan Nasional Nomor 20 tahuen 2003 pasal 3 : “Peendidikan Nasional 
beerfuengsi seebagai peengeembangan keemampuean, peembeentuekan karakteer seerta 
peeradaban bangsa yang beertuejuean uentuek meenceerdaskan keehiduepan bangsa, 
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meengeembangkan keemampuean yang dimiliki peeseerta didik guena meenjadi manuesia 
yang beeriman dan beertakwa keepada Tuehan Yang Maha Eesa, beerilmue , beerakhlak 
muelia, seehat, cakap, kreeatif, mandiri seerta meenjadi warga neegara yang deemokratis 
dan dapat beertanggueng jawab. 

Peendidikan anak uesia dini meenueruet pasal 1 ayat (14) bahwa peendidikan anak uesia 
dini adalah sueatue uepaya beembinaan yang dituenjuekan keepada anak seejak lahir sampai deengan 
uesia eenam tahuen dilakuekan meelaluei peembeerian rangsangan 
peendidikan uentuek meembantue peertuembuehan dan peerkeembangan jasmani dan rohani 
agar anak meemiliki keesiapan dalam meemasueki peendidikan leebih lanjuet. 

Anak uesia dini yang beerkisar antara uesia 0-6 tahuen yang beerada dalam prosees 
peertuembuehan dan peerkeembangan yang luear biasa seehingga meemuencuelkan beerbagai keeuenikan 
pada dirinya. Yaitue, pola peertuembuehan dan peerkeembangan yang seesueai deengan tingkat 
peertuenbuehan dan peerkeembangan anak. Uesia dini meeruepakan masa eemas (thee goldeen agee) yang 
hanya ada seekali dan tidak dapat diuelang keembali. Pada masa itue anak ada pada 
peeriodeeseensitive dimana mueda meeneerima beerbagai dampak dan peelajaran dari 
lingkuengan seehingga peerkeembangan meereeka dapat beerlangsueng deengan optimal. 

Tuejuean dari Peendidikan Anak Uesia Dini adalah uentuek meembantue dalam 
meengeembangkan kmampuean-keemampuean yang leebih ada pada diri anak. Dalam 
meengeembangkan keemampuean teerseebuet teerdapat beebeerapa aspeek dalam Peendidikan 
anak uesia dini, diantaranya nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, sosial- 
eemosional, Bahasa, seerta seeni. 

Pola asueh orang tuea dalam meengasueh, meerawat, dan meembimbing anak 
uentuek bisa beertanggueng jawab atas dirinya seendiri seejak uesia dini hingga keelak dapat meenjadi 
anak deewasa agar anak tidak beergantueng pada orang lain dan dapat 
beertanggueng jawab atas dirinya seendiri seerta dapat meencapai keesuekseesannya 
deengan uesaha meereeka seendiri. Keeluearga meeruepakan peendidikan peertama bagi anak, 
teeruetama orang tuea. Kareena dari dalam keelueargalah seemueannya dimuelai. Khuesuesnya cara orang 
tuea meengasueh anak. 

Meenueruet Eelizabeeth B. Huerlock peerkeembangan sosial beerarti peerleehan 
keemampuean beerpeerilakue yang seesueai deengan tuentuenan sosial, meenjadi orang yang 
mampue beermasyarakat. Jadi dapat peenuelis simpuelkan bahwa peerkeembangan sosial 
adalah keemampuean beerpeerilakue yang baik, yang harues dimiliki seeseeorang dalam 
beerinteeraksi deengan orang lain muelai dari orang tuea, sauedara, teeman, mauepuen 
masyarakat. Peerkeembangan sosial dapat diartikan seebagai seequeeencee dari 
peeruebahan beerkeesinambuengan dalam peerilakue individue uentuek meenjadi makhluek 
sosial. 

Aspeek peerkeembangan sosial yang teerjadi pada anak uesia dini sifatnya 
dinamis dan sangat dipeengaruehi oleeh lingkuengannya. Ditiap tahapan-tahapan 
peerkeembangan anak uesia dini, meereeka meenuenjuekan ciri-ciri teerseendiri pada 
keemampuean sosialnya. Uentuek prosees peengeembangan keemampuean sosial anak 
ditiap tahapan peerkeembangan ideealnya harues diteempueh seesueai deengan uesia anak. 
Apabila hal teerseebuet tidak seesueai maka akan meenimbuelkan peermasalahan bagi peengeembangan 
keebuetuehan sosial yang beerbeeda-beeda dan seebab peengarueh lainya 
juega seepeerti pola asueh yang diteerapkan oleeh orang tuea meereeka. 

Peenanaman nilai sosial orang tuea keepada anak meereeka adalah tanggueng 
jawab muetlak yang tidak bisa dihindarkan. Dalam ajaran islam, meenjadi orangtuea 
adalah kodrat dan meendidik anak dalam lingkuengan keeluearga juega meenjadi kodrat. 
Meendidik anak deengan nilai-nilai positif teermasik nilai social dalam keeluearga 
sangat strateegis kareena keeluearga niscayanya adalah instituesi peertama dan uetama 
bagi anak. 

Keeluearga seebagai leembaga peendidikan peertama kareena individue meemuelai 
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keehiduepan dan beelajar seegala seesueatuenya dari seebueah keeluearga. Dikatakan seebagai 
Leembaga Peendidikan uetama kareena keeseempatan teerjadi prosees inteeraksi dan 
komuenikasi Peendidikan leebih banyak teerjadi dalam lingkuengan keeluearga, seekaligues meembeerikan 
pondasi bagi peengeembangan anak beerikuetnya. Dalam konteeks ini maka peenanaman nilai social 
orangtuea keepada anak meereeka meenjadi sangat strateegis dalam meembeentuek peerilakue solial anak 
Pada obseervasi awal pada tanggal 22 April 2024 dikeelompok B di Tk 
Hardiyanti peeneeliti meeneemuekan beerbagai macam masalah teeruetama yang beerkaitan 
deengan peerkeembangan sosial anak. Peeneeliti meeneemuekan beebeerapa masalah yaitue, 
masih ada beebeerapa anak tidak ingin beerteeman dan meemilih uentuek beermain 
seendiri, tidak ingin beerbagi deengan teeman yang lain, dan tidak meemiliki rasa 
eempati teerhadap teemannya yang lain.  

Seelain itue pada obseervasi keeduea peeneeliti meelakuekan wawancara pada tanggal 23 
April 2024 beersama deengan Keepala Seekolah TK Hardiyanti beerkaitan deengan peerkeembangan 
social peeseerta didik seelain itue peeneeliti meendapatkan informasi yaitue adapuen juemlah peeseerta didik 
yang peeniliti akan teeliti beerjuemlah 4 peeseerta didik yaitue 3 anak peereempuean dan 1 anak laki-laki 
dipeeroleeh bahwa masih diteemuekan anak yang meenuenjuekkan peerilakue seebagai beerikuet: 

 

a. Anak tidak ingin beermain deengan teemannya yang lain 

b. Anak tidak ingin beerbagi peermainan 

c. Anak tidak meemiliki rasa eempati 
Kondisi dari keetiga hal ini dikareenakan akibat rasa kuerang peercaya diri dan rasa tidak 

nyaman beerada pada lingkuengan yang ramai seehingga anak meemilih 
uentuek tidak ingin beersosial dan meencari keesibuekannya seendiri pada saat di 
seekolah.teentue hal ini di peengaruehi oleeh pola asueh orang tuea di lingkuengan ruemah 
yang teerbawa hingga keeseekolah. Dari hal inilah peentingnya orang tuea meengeetahuei 
peersis beentuek pola asueh yang teepat uentuek anak-anaknya kareena pola asueh orang tuea 
beerpeeran sangat peenting meengapa deemikian kareena Seebagian waktuepeeseerta didik 
dihabiskan dilingkuengan ruemah seedangkan waktue diseekolah hanya seekitar 3 jam 
saja. Oleeh kareena itue peentingnya meenambah wawasan dan ilmue peengeetahuean 
orang tuea yang beerkaitan deengan pola asueh seehingga dapat meembeentuek anak yang 
mampue beersosialisasi deengan baik dilingkuengan seekolah mauepuen masyarakat. 

Beerdasarkan latar beelakang teerseebuet, maka layak uentuek dikaji leebih lanjuet 
dalam seebueah peeneelitian yang beerjueduel : “Pola Asueh Orang Tuea Teerhadap Peerkeembangan 
Sosial Anak Keelompok A di TK Hardiyati Keecamatan Tamalanreea 
Kota Makassar Tahuen Ajaran 2024/2025” 

 

METODE 

            Penelitian ini menggunakan  kualitatif deskriptif menurut Biklen, dalam Sugiyono (2009) 
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif sebagai penelitian yang dilakukan sesuai kondisi 
alamia (naturalis). Penelitian dilaksanakan di TK Hardiyanti mulai 15 juli 2024 hingga 15 
agustus 2024, namun pada penelitian ini membatasi peserta didik yang dijadikan objek 
penelitian, yang dimana penelitian ini hanya melibatkan anak usia 5-6 tahun. Subjek dalam 
penelitian ini adalah peserta didik (5-6 tahun) TK Hardiyanti, dengan jumlah peserta didik yang 
akan diteliti yaitu 4 orang peserta didik yang terdiri dari 3 anak perempuan dan 1 anak laki-laki. 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer dan data sekunder. 
Data primer adalah data yang diambil secara langsung dari objek yang diteliti. Untuk 
memperoleh  data primer dilakukan dengan cara mengopservasi dan mendokumentasi. 
Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi secara langsung tentang pola 
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asuh orang tua terhadap perkembangan sosial anak pada peserta didik dan pengamatan 
langsung pada peserta didik di TK Hardiyanti. 
 Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung dari informan 
lapangan, seperti dokumen dan sebagainya yang berkaitan serta berhubungan dengan 
masalah yang sedang diteliti. Dokumen yang digunakan meliputi lokasi sekolah untuk 
memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara 
langsung dengan guru dan observasi langsung terhadap perkembangan sosial anak peserta 

didik di Tk Hardiyanti. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang peeneeliti teemuekan teentang pola asueh 
orang tuea teerhadap peerkeembangan sosial anak keelompok B di Taman Kanak- 
Kanak Hardiyanti tahuen Peelajaran 2024/2025. Seecara rinci ueraian dalam peeneelitian 
ini dikeemuekakan seebagai beerikuet: 

1. Hasil Observasi 

a. Observasi Ananda A. Almahyra Zikra Adha 
Hasil obseervasi yang peeneeliti lakuekan di seekolah pada hari Seenin, 15 Jueli hingga 19 Jueli 

2024 di Taman Kanak-Kanak Hardiyanti teerkait peerkeembangan sosial anak, seebagai beerikuet: 
Tablee 4.1 Hasil obseervasi Ananda A. Almahyra Zikra Adha 

No Kegiatan Sosial Anak 
Tindakan 

Ket 

Ya Tidak 

1 

Sikap Percaya Diri    

Pada saat anak beermain anak beergabueng 
deengan yang lain V 

  

2 

Sikap Ramah    

Pada saat anak beermain anak beerbagi mainan 
deengan yang lain 

 

V 

 

3 

Sikap Empati    

Pada saat anak meelihat teeman dalam masalah 
(teerjatueh. Meenangis, dan dieejeek) maka anak 
seegeera meenolong V 

  

Beerdasarkan obseervasi yang dilakuekan peeneeliti keepada A. Almahyra Zikra Adha 
meengeenai peerkeembangan sosial anak yang dilakuekan diseekolah, A. Almahyra Zikra Adha 
Keetika beermain ia beergabueng deengan teeman-teemannya yang lain. Teetapi jika ia teelah meemilih 
leebih duelue sueatue peermainan ataue seebueah mainan maka A. Almahyra Zikra Adha tidak ingin 
beerbagi deengan yang lain sampai ia meerasa bosan lalue A. Almahyra Zikra Adha ingin 
meembeerikan,seelain itu ejika A.Almahyra Zikra Adhameelihat teemannya teerjatueh pada saat lari-
larian maka A.Almahyra Zikra Adha meemiliki rasa eempati uentuek seegeera meenolong. 
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Hasil obseervasi yang peeneeliti lakuekan di seekolah pada hari Seenin, 22 Jueli hingga 26 Jueli 
2024 di Taman Kanak-Kanak Hardiyanti teerkait peerkeembangan sosial anak, seebagai beerikuet: 
Tablee 4.2 Hasil obseervasi Ananda Jihan 

 

No Kegiatan Sosial Anak 
Tindakan 

Ket 
Ya Tidak 

1 

Sikap Percaya Diri    

Pada saat anak beermain anak beergabueng 
deengan yang lain 

 
V 

 

2 

Sikap Ramah    

Pada saat anak beermain anak beerbagi mainan 
deengan yang lain 

 
V 

 

3 

Sikap Empati    

Pada saat anak meelihat teeman dalam masalah 
(teerjatueh. Meenangis, dan dieejeek) maka anak 
seegeera meenolong 

 

V 

 

Beerdasarkan obseervasi yang dilakuekan peeneeliti keepada Jihan meengeenai 
peerkeembangan sosial anak yang dilakuekan diseekolah, Jihan Keetika beermain ia tidak 
ingin beergabueng deengan teeman-teemannya yang lain. lalue jika ia teelah meemilih leebih 
duelue sueatue peermainan ataue seebueah mainan maka Jihan tidak ingin beerbagi deengan 
yang lain, seelain itue jika Jihan meelihat teemannya meenangis pada saat beermain jihan 
meemilih uentuek cueeek dan tidak peedueli teerhadap masalah yang teemannya alami. 

Hasil obseervasi yang peeneeliti lakuekan di seekolah pada hari Seenin, 29 Jueli hingga 2 
Aguestues 2024 di Taman Kanak-Kanak Hardiyanti teerkait 
peerkeembangan sosial anak, seebagai beerikuet: 
 
Tablee 4.3 Hasil obseervasi Ananda Muehammad Akhtar 

No Kegiatan Sosial Anak 
Tindakan 

Ket 
Ya Tidak 

1 

Sikap Percaya Diri    

Pada saat anak beermain anak beergabueng 
deengan yang lain V 

  

2 

Sikap Ramah    

Pada saat anak beermain anak beerbagi mainan 
deengan yang lain V 

  

3 

Sikap Empati    

Pada saat anak meelihat teeman dalam masalah 
(teerjatueh. Meenangis, dan dieejeek) maka anak 
seegeera meenolong V 

  

Beerdasarkan obseervasi yang dilakuekan peeneeliti keepada Muehammad Akhtar meengeenai 
peerkeembangan sosial anak yang dilakuekan diseekolah, Muehammad Akhtar Keetika beermain ia 
leebih seenang dan beerseemangat keetika beergabueng deengan teeman-teemannya yang lain. lalue jika 
ia teelah meemilih leebih duelue sueatue peermainan ataue seebueah mainan maka Muehammad Akhtar 
seegeera meemanggil teemannya uentuek meemainkan peermainan teerseebuet Beersama-sama deengan 
teemannya yang lain. Seelain itue jika Muehammad Akhtar meelihat teemannya teerjatueh dan dieejeek 
MuehammadAkhtar seegeera meembeela dan meembeeri tahue keeteemannya yang meengeejeek uentuek 
seegeera meeminta maaf. 

 
 Perkembangan sosial pada peserta didik di Taman Kanak-Kanak Hardiyanti 
khususnya kelompok B dengan peserta didik atas nama A. Almahyra, Jihan, Akhtar, dan Qiyta 
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dapat di simpulkan bahwa pada sikap percaya diri yang dimiliki oleh Ananda A.Almahyra dan 
Qiyta sama-sama memiliki perkembangan yang sesuai harapan mereka mampu bermain 
dengan yang lain tetapi dengan teman-teman tertentu sedangkan pada sikap percaya diri yang 
dimiliki oleh Ananda Akhtar masih belum berkembang dikarenakan sama sekali tidak ingin 
bermain dengan siapapun disekolah, berbeda dengan Ananda jihan yang memiliki sikap 
percaya diri yang berkembang sangat baik ia mampu bersosialisasi bermain dengan seluruh 
teman-teman kelas bahkan dengan teman dari kelas yang lain. Pada sikap ramah Ananda 
Akhtar berkembang sesuai harapan karena Ananda Akhtar mampu berbagi permainan dengan 
teman yang lain tetapi dengan teman akrabnya saja. Tetapi pada sikap ramah yang dimiliki 
Ananda A.Almahyra, Qiyta, dan Jihan mulai berkembang dikarenakan ingin berbagi mainan 
tetapi perlu paksaan terlebih dahulu. Pada sikap empati yang dimiliki keempat peserta didik 
A.Almahyra dan Qiyta berkembang sesuai harapan mereka memiliki rasa empati tetapi pada 
teman akrabnya saja, sedangkan Ananda Jihan dikarenakan asik bermain sendiri ia tidak 

memperdulikan sekitarnya, sedangkan Ananda Akhtar pada sikap empati sudah berkembang 
sangat baik dikarenakan Akhtar mampu menolong teman-temannya. 

Pembahasan 

Beerdasarkan data yang teelah peeneeliti kuempuelkan Keetika meelakuekan peeneelitian di 
Taman Kanak-Kanak Hardiyanti deengan meetodee obseervasi, wawancra, dan dokuemeentasi yaitue 
deengan informan orangtuea peeseerta didik keelompok B tahuen ajaran 2024/2025 maka peeneeliti 
meeneemuekan bahwa dari 4 suebjeek peeneelitian teerdapat 2 orang tuea meendidik meengguenakan pola 
asueh deemokratis dan teerdapat puela 2 orang tuea peeseerta didik deengan pola asueh peermisif. 

Keemuedian seeteelah peeneeliti meelakuekan wawancara deengan informan dan 
meelakuekan peengamatan makan peeneeliti seelanjuetnya akan meemaparkan 
peembahasan hasil teemuean dilapangan beerdasarkan focues peeneelitian seebagai 
beerikuet: 
Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua peserta didik kelompok B di 
TK Hardiyanti 

Pola asueh meeruepakan sueatue cara teerbaik yang dapat di teempueh oleeh orang tuea dalam 
meendidik anak-anaknya seebagai peerwuejuedan dari rasa tanggueng jawab keepada anak-anaknya. 
Hal ini didasari bahwa Peendidikan dalam keeluearga meeruepakan Peendidikan uetama dan peertama 
bagi anak yang tidak bisa teergantikan oleeh hal apapuen. Keeluearaga yang harmonis, ruekuen, damai 
akan teercipta kondisi psikologis anak yang baik. 

Cara orang tuea pada keelompok B taman kanak-kanak hardiyanti dalam 
meendidik anak beerbeeda-beeda, ada yang meengguenakan pola asueh deemokratis ada yang 
meengguenakan pola asueh peermisif. Ada yang meemilih uentuek meembeeri 
keebeebasan teetapi tidak leepas dari peengawasan adapuela yang meembiarkan seetiap tidakan tanpa 
arahan. 

Pola asueh deemokratis meenguetamakan kasih sayang, keeteerlibatan, keepeekaan orang tuea 
teerhadap anak, nalar, seerta meendorong anak pada keemandirian. Pola asueh deemokratis 
meembeeri keeseempatan anak uentuek meenyampaikan peendapat, orang tuea tidak meemaksakan 
keeheendak pribadi. Anak akan leebih bisa meengeekspreesikan apa yang ada didalam dirinya dan  
orang tuea beerpeeran seebagai peengarah. Walauepuen pada pola asueh ini anak beebas meeneentuekan 
keepuetuesannya buekan beerarti anak beebas meelakuekan apapuen seemaueanya, jika anak salah teetap 
akan dibeeri huekueman yang teegas. 

Pola asueh peermisif (Peermissivee Pareenting) Meeruepakan pola asueh yang 
meemanjakan anak. Pada pola asueh tipee ini orang tuea teerlibat peenueh dalam aktivitas anak. 
Beerbeeda deengan pola asueh otorieer, kaluea pada pola asueh otorieer orang tuea teerlibat peenueh 
namuen seebagai peengawas dan anak dibatasi uentuek meemeenuehi keeinginannya. Pada pola asueh 
peermisif orang tuea meenuerueti seemuea keeinginan anaknya dan ceendeerueng meemanjakan. 
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Beerdasarkan hasil wawancara teerseebuet, tuejuean yang heendak dicapai dari pola asueh 
orang tuea teerhadap peerkeembangan social anak adalah teerkuempuelnya data-data dari hasil 
wawancara informan meenghasilkan keesimpuelan bahwa beenar pola asueh orang meempeengaruehi 
sikap anak dalam beersosialisasi deengan lingkuengannya baik diruemah, seekolah, mauepuen 

masyarakat. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

       Beerdasarkan peeneelitian yang teelah dilakuekan dari hasil peembahasan teentang 
pola asueh orang tuea teerhadap peerkeembangan social anak, maka dapat disimpuelkan 
bahwa dalam meeneerapkan peerkeembangan sikap sosial pada diri anak peerlue 
meengguekan pola asueh yang teepat dan pola asueh yang meenghasilkan sikap sosial 
anak yang baik yaitue meengguenakan pola asueh deemokratis. Meembeeri keebeebasan 
beermain deengan siapapuen teetapi teetap meembeeri peengawasan dan naseehat-naseehat 
seelain itue juega meengajarkan sikap ramah teerhadap orang lain dan meengajrkan seerta 
meebeeri contoh agar meemiliki rasa eempati teerhadap orang lain. 

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang teelah dilakuekan maka peenuelis 
meembeerikan saran seebagai beerikuet: 

1. Untuk sekolah/guru 
Sebagai bahasn kajian untuk lebih memahami sikap sosial peserta didik guna 
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. 

2. Keepada orang tuea 
Orang tuea agar meenyadari bahwa keeluearga meeruepakan teempat peertama dan 
uetama bagi anak uentuek beelajar. Maka dari itue peerlue Keerjasama konstribuesi antara 
ayah dan ibue ataue anggota keeluearga lainnya dalam meengeembangkan sikap sosial 
anak. 

3. Keepada peeneeliti lain 
Diharapkan meenjadi reefeereensi dan dapat meeneeliti leebih dalam lagi teerkait 
pola asueh orang tuea teerhadap peerkeembangan sosial anak. 
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